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I.  LATAR BELAKANG 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang tidak hanya bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa secara intelektual tetapi juga membangun 

karakter dan keperibadian siswa. Di era globalisasi saat ini, remaja di hadapkan 

pada tantangan pergaulan, derasnya arus informasi dan degredasi moral yang 

berpotensi melunturkan nilai – nilai keislaman. 

Pendidikan agama yang diberikan di kelas seringkali terbatas secara waktu, 

Dengan kata lain masih terdapat kesenjangan akses pembinaan keagamaan, 

terutama di sekolah-sekolah dan wilayah pelosok di Kabupaten Empat Lawang. 

Kurangnya kegiatan dakwah yang menyentuh langsung generasi muda serta 

masyarakat terpencil menyebabkan minimnya pemahaman nilai-nilai agama yang 

moderat, toleran, dan berakhlak. sehingga diperlukan kegiatan penunjang 

dakwah yang lebih santai, interaktif dan menyentuh sisi spiritual remaja. 

Di dalam Alqur’an dan hadist juga ditegaskan bahwa remaja muslim 

adalah tulang punggung umat yang harus dibekali dengan pemahaman agama 

yang komprehensif. Sekolah sebagai rumah kedua bagi siswa, memiliki peran 

strategis dalam menanamkan fondasi ibadah yang benar dan konsisten. 

Kegiatan Dakwah disekolah dan didaerah pelosok Kabupaten Empat 

Lawang diharapkan dapat menjadi sarana “ Pagar Pembatas” dari pengaruh 

negatif, sekaligus sarana meningkatkan iman, takwa dan akhlakul karimah (akhlak 

mulia) para siswa dan masyarakat pada umumnya. 

Melalui inovasi “Dakwah Go To School dan Pelosok Daerah”, diharapkan 

adanya pendekatan aktif dan langsung dalam memberikan pembinaan 

keagamaan, meningkatkan karakter religius, serta memperkuat moral generasi 

muda dan masyarakat di wilayah terpencil. 

 

II.  RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana meningkatkan pemahaman keagamaan siswa di sekolah? 



2. Bagaimana menjangkau masyarakat di pelosok daerah yang minim akses 

dakwah? 

3. Bagaimana menciptakan metode dakwah yang menarik, efektif, dan 

berkelanjutan? 

 

III.  TUJUAN 

1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan di 

kalangan pelajar. 

2. Menjangkau masyarakat pelosok dengan program dakwah yang terstruktur. 

3. Membentuk karakter generasi muda yang berakhlak mulia dan berintegritas. 

4. Mengurangi perilaku negatif di kalangan remaja. 

 

IV.  MANFAAT 

• Bagi Pelajar: 

Meningkatkan moral, etika, dan pemahaman agama. 

• Bagi Masyarakat: 

Mendapatkan akses pembinaan keagamaan secara merata. 

• Bagi Pemerintah Daerah: 

Mendukung pembangunan karakter dan SDM unggul. 

 

V.  NAMA INOVASI 

“ Dakwah Go To School dan  ke Pelosok Daerah ” 

 

 

VI.  BENTUK KEGIATAN 



1. Dakwah Go To School 

• Ceramah motivasi islami 

• Pembinaan akhlak dan karakter 

• Pelatihan ibadah praktis 

• Diskusi interaktif remaja 

2. Dakwah ke Pelosok Daerah 

• Safari dakwah ke desa terpencil 

• Pengajian rutin masyarakat 

• Pelatihan baca tulis Al-Qur’an 

• Pembinaan majelis taklim 

3. Program Pendukung 

• Distribusi buku keagamaan 

• Pemanfaatan media digital dakwah 

• Pembuatan sumur bor untuk pondok pesantren dan masjid yang kesulitan 

air. 

VII.  SASARAN 

• Siswa SD, SMP, SMA/SMK 

• Masyarakat desa terpencil 

• Remaja dan pemuda 

 

VIII.  METODE PELAKSANAAN 

1. Perencanaan 

• Identifikasi sekolah dan wilayah pelosok 

• Penyusunan jadwal kegiatan 

• Koordinasi dengan pihak terkait 

2. Pelaksanaan 

• Kunjungan langsung ke lokasi 

• Pelaksanaan kegiatan dakwah interaktif 

• Pendampingan berkelanjutan 

3. Evaluasi 

• Monitoring kegiatan 

• Penilaian dampak program 

• Perbaikan metode pelaksanaan 

 



IX.  INOVASI DAN KEUNGGULAN 

• Pendekatan langsung ke sasaran (jemput bola) 

• Kombinasi dakwah konvensional dan digital 

• Interaktif dan sesuai dengan usia peserta 

• Menjangkau daerah yang belum tersentuh program serupa 

 

X.  JADWAL KEGIATAN 

Dilaksanakan secara berkala setiap bulan dengan pembagian: 

• Minggu ke-1 & 2: Program sekolah 

• Minggu ke-3 & 4: Program pelosok desa 

 

XI.  ANGGARAN 

Sumber Dana Kegiatan Dakwah ada 2 yaitu : 

1. Dana Pribadi 

2. Dana dari Donatur melalui yayasan  “Go Terus Dakwah ( GTD) “ 

 

Komponen Penggunaan anggaran antara lain : 

1. Transportasi 

2. Konsumsi 

3. Mukafa’ah (honor) penceramah 

4. Media Dakwah 

5. Doorprize (hadiah) untuk siswa 

6. Dokumentasi 

 

 

 

XII. PROFIL PENYUSUN 



 Terlampir 

 

XIII.  PENUTUP 

Program “Dakwah Go To School dan  ke Pelosok Daerah” merupakan 

inovasi strategis dalam meningkatkan kualitas moral dan spiritual masyarakat 

Kabupaten Empat Lawang. Dengan dukungan semua pihak, program ini 

diharapkan mampu menciptakan generasi yang berakhlak mulia, 

berpengetahuan, dan berdaya saing. 

 

 

Empat Lawang,          Maret 2026 
Penyusun 

 
SUKARNO, S.T 

NIP 197802172003121007 
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SUKARNO, S.T 

197802172003121007 

FUNGSIONAL UMUM 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KAB. EMPAT LAWANG 

LAKI – LAKI 

TANJUNG ENIM, 17 FEBRUARI 1978 

JL. BERINGIN BLOK A No. 434 PERUMNAS LUBUK 

TANJUNG KELURAHAN TANJUNG AMAN KEC. 

LUBUKLINGGAU BARAT I. KOTA LUBUKLINGGAU. 

085279108528 

karnoboy605@gmail.com 
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